Chapter 1 


Jennie harus menerima kenyataan pahit ini, kenyataan 
bahwa Hanbin akan bersama Rose 


Sebuah pemandangan yang memancing air matanya ingin 
berjatuhan kembali, 

Seorang pria dengan Sweeter Hitam, celana hitam, dan 
sepatu yang tak asing baginya, yapp! Itu adalah pemberian 
dari dirinya sendiri 

"H-hanbin?" Panggil Jennie tak menyangka 


Hanbin merentangkan tangannya hendak membawa Jennie 
kepelukannya 

Jennie berlari sambil menangis dan ia memeluk Hanbin erat! 
Bahkan sangat erat! 


"H-hiks! Hiks! H-hiks!" 


"Aku disini Jen! Ingat Janji ku padamu? Aku akan 
menepatinya" Kata Hanbin sambil mengelus rambut Jennie, 
tak sadar air matanya pun ikut berjatuhan 


"Kamu masih ingat?! Terimakasih! Aku sangat 
berterimakasih! H-HIKS!" Kata Jennie sambil menangis 
tersedu-sedu 


"Aku Gak akan pernah lupa sayang!" Kata Hanbin dan 
keduanya terlarut dalam pelukan Hangat 


"G-gimana dengan Rose?" Tanya Jennie lalu melepaskan 
pelukannya 


1 Tahun yang lalu 
"Jen!" Panggil Hanbin 


"Hm...." 


"Papa minta aku buat urus perusahaannya yang ada di 
US....." Kata Hanbin 


Sontak Jennie yang dari tadi sibuk dengan laptopnya 
langsung berubah menatap Hanbin 


"HAH?! Seriusan kamu?" Kata Jennie 


Hanbin mengangguk 
"Terus gimana? Kamu mau?" Tanya Jennie 


"Ya gak ada alasan aku nolak Papa Jen" jawab Hanbin 


"Jauh banget di US! Kenapa gak cabang yang disekitar sini 
aja kan deket kalau aku mau tempat kamu!" Protes Jennie 


"Ya kalau disekitar sini mah Papa gak akan nyuruh aku Jen" 
Kata Hanbin 


"Lagian bentar aja kok cuman 3 hari" lanjut Hanbin 


"Beneran 3 hari aja?" Tanya Jennie 
Hanbin mengangguk 


"Kalau gitu aku ikut ntar aku bilangin mama kalau aku ikut 
kamu ke US" kata Jennie 


"Ntar kamu mau tinggal dimana?" Tanya Hanbin 
"Tempat kamu lah" jawab Jennie 


"Eh kita kan belum nikahh'" Gemas Hanbin lalu mencubit 
pipi tembem milik Jennie 


"Ya kan bulan depan nikahnya" Jawab Jennie 


"Mungkin Papa nyuruh kita LDR dulu sebelum sah bulan 
depan" Tebak Hanbin 


"Ah masa Papa gitu sih!" Cemberut Jennie 
"Belum nikah udah ditinggal duluan ke US" lanjut Jennie 


Hanbin hanya terkekeh melihat kekasih alias calon istrinya 
itu cemberut karena ditinggal 3 hari ke US 


"Aku ikut ya bin!" Izin Jennie tapi sedikit memaksa 
"Gak usah lah Jen tiket pesawat nya mahal" canda Hanbin 


Jennie semakin cemberut 
"Yaudah sana pergi! GAUSAH BALIK, GAUSAH KESINI LAGI!" 
Marah Jennie 


"KITA GAK JADI NIKAH AJA!" Kata Jennie kesal 


"Yaudah kalau gitu aku nikah sama bule US aja ya? Aku gak 
mau nikah sama Jennie kim" Ledek Hanbin 


Jennie menatapnya tajam dan penuh dendam 

"Eh keluar ntar matanya!" Kata Hanbin lalu memaksa 
menutup mata Jennie dengan tangannya 

Kemudian ia memeluk Jennie dari samping 


"Awas ya kamu kalau sampai lirik bule US!" Kata Jennie 
"Beneran ngambek aku gak jadi nikah!" Ancam Jennie 


"lihh serem bener ya calon istri ku ini" kata Hanbin 
merinding 


"Kapan kamu berangkat?" Tanya Jennie 


"Besok pagi, kamu ikut antar aku ke bandara ya gak mau 
tau harus ikut pokoknya" Kata Hanbin 


Jennie memukul paha Hanbin 
"Kamu baru kasih tau aku sekarang?!" tanya Jennie 


"Tega kamu bin!" Lanjut Jennie 


"Ya kan Papa baru kasih tau pagi tadi Jen" Jawab Hanbin 
sambil meringis kesakitan karena dipukul Jennie 


"Ooh gitu" kata Jennie malu 
Keesokan paginya 


"Hanbin!" Jennie berteriak sedih karena calon suaminya itu 
akan meninggalkan nya ke US 


Jennie memeluk Hanbin erat, ia akan memeluk hanbin 
sepuas-puasnya karena setelahnya ia tak akan bisa 
memeluk hanbin selama 3 hari 


Hanbin pun membalas pelukan Jennie dan mengelus-elus 
punggungnya 


Jennie menangis sedih karena ditinggal sang kekasih 
"Disana j-jangan ngelirik perempuan lain y-ya!" Kata Jennie 


"Jangan lupa m-makan, kalau kamu ada waktu kamu harus 
nelpon aku!" Lanjut Jennie 


"lya Jen setelah sampai aku akan langsung menelpon calon 
istri ku ini" Kata Hanbin 


"Dan aku berjanji tidak akan melirik bule US" Lanjut Hanbin 


Jennie melepaskan pelukannya 
"Baiklah anak p-pintar, sekarang pergilah jangan lupakan 


aku o-ok!" Kata Jennie tersendat-sendat 
"Siap komandan!" Hanbin menghormat pada sang calon istri 


"Laporan d-di te-terima! Bubar Jalan!" Jennie pun 
menghormat ke Hanbin 


Hanbin langsung balik kanan dan berjalan pergi memasuki 
ruang tunggu tetabpi...... 


"HANBIN!!!" Panggil Jennie 


Jennie berlari ke arah Hanbin dengan membawa sebuah 
gantungan kunci yang terlihat ada foto dirinya dan Hanbin 
yang diubah ke gambar kartun 

Lalu Jennie memakaikannya ke tas milik Hanbin 


"Aku hanya 3 hari Jen" kata Jennie 


Jennie menghormat lagi kepada Hanbin 
"Siap salah! Safe Flight Hanbin-na!" Lalu Jennie 
menurunkan tangannya dan melambaikan tangannya pada 
Hanbin lalu berlari ke arah Lisa yang sedari tadi menonton 
perpisahan antara sepasang kekasih itu 


"Dadah istriku! Eh calon istriku!!" Teriak Hanbin sambil 
melambai-lambaikan tangannya 


"Pergi woi!!" Teriak Lisa yang sudah gedeg 
Tak lama Jennie dan Lisa pun balik kerumah 
Pukul 19.00 


Lisa sedang berada dirumah Jennie dan ia iseng menonton 
TV karena sudah lama ia tak mendengar TV itu berbunyi 


'Berita terkini! Dikabarkan pesawat *** terjatuh dari 
ketinggian 1.000 kaki dengan tujuan pesawat Korea- 
Amerika pada pukul 10.00 pagi tadi' 


Lisa kaget bukan main setelah mendengar berita itu,ia 
mencoba berpikir positif bahwa itu bukan pesawat yang 
dipakai hanbin untuk ke US 


Tapi setelahnya ia tidak bisa berpikir positif lagi karena 
melihat nama Hanbin muncul di daftar orang yang ada 
didalam pesawat itu 


Buru-buru ia menghampiri Jennie yang sedang berbaring 
santai dikamar 
"Jen!!" Teriak Lisa heboh 


Jennie pun kaget karena kedatangan Lisa 
"Apasih Lis?" Tanya Jennie 


"Pesawat Hanbin! Ja-jatuh...." Kata Lisa 


"Ah yang benar aja lo Lis!" Awalnya Jennie menganggap Lisa 
hanya bercanda 


"Gue dengar beritanya di TV Jen" kata Lisa pelan 
satu tetes air mata berhasil lolos dari mata kiri Jennie 


"Gak mungkin Lis!" Kata Jennie sambil menangis 


"Lo kalau bercanda gak gini juga bercandaan lo Lis!" Bentak 
Jennie sambil mengeluarkan air mata 


"Jen gue serius, nama Hanbin ada di daftar orang yang naik 
pesawat itu" kata Lisa sedih lalu mendekat ke Jennie hendak 
memberikan pelukan untuk menguatkannya 


Tetapi Jennie menepisnya lalu ia berlari menuju ruang 
dimana TV itu berada.... 

Dengan keadaan sadar ia mencoba mendengar suara TV 
dengan tenaganya yang tersisa 


Setelah ia melihat nama Hanbin tertera di layar TV ia 
melangkahkan kakinya mundur perlahan dan air matanya 
mulai berturun deras..... 

la masih tak menyangka semua ini akan terjadi 


"AAAARGHHHHHH!!!!!" Jennie berteriak kuat lalu ia 
melempar semua barang yang ada didekatnya 


"Jen! STOP!" Cegah Lisa karena itu bisa melukai Jennie 
"AAAARGHHHHHH!!!!" 

Bukkkk 

"JEN!!" 


"JENNIE!!" Kaget Lisa karena Jennie terjatuh secara 
mendadak 


Buru-buru Lisa menelpon Rose untuk membantunya 
Setelahnya ia menelpon ambulance 


Sekedar info Rose adalah teman kantor Lisa, dan keduanya 
belum lama berkenalan 


Tak lama Rose pun datang 
"Jennie mana?" Tanya Rose panik 


"Itu didalam ambulance" kata Lisa sambil menunjuk Jennie 
yang sedang dibawa masuk kedalam ambulance 


"Jennie kok bisa kayak gitu?" Tanya Rose panik 


"Calon suaminya pergi ke US, dan pesawat yang di 
tumpangi Calon suaminya itu dikabarkan jatuh diketinggian 
1.000 kaki" Jelas Lisa 


Thankyou for reading 

Hi aku comeback! Setelah hiatus lama banget, aku ada 
cerita baru buat kalian semua, dan juga untuk Cerita Bad 
girl vs good boy aku belum tau kapan bakal lanjutin lagi, 


karna belum mood apalagi setelah berita dating GD dan 
Jennie 


Chapter 2 
"Tm nothing without you" Jennie 


Jennie membuka matanya, awalnya pandangannya kabur 
dan kepalanya terasa pusing sekali tapi ia berusaha untuk 
bangun tapi niatnya di cegah oleh Lisa 


"Eh Jen jangan bangun dulu baring aja!" Kat Lisa 
"H-hanbin dimana Lis?" Tanya Jennie lemah 


Lisa merasa sedih karena Kejadian yang dialami sahabatnya 
itu sehingga ia pun meneteskan air mata 


"G-gue gak tau Hanbin dimana Jen" Kata Lisa lalu mengusap 
air Matanya 


"Pesawat Hanbin Jatuh, dan kemungkinan besar Hanbin 
meninggal...." Lanjut Lisa 


Untuk kedua kalinya ia mendengar kabar yang sangat tidak 
mengenakkan di hati 


Dadanya terasa sesak dan emosi itu pun semakin berkoar- 
koar didadanya 


"Lis, Kasih tau gue kalau Hanbin belum mati! GUE CINTA 
SAMA HANBIN GUE GAK MAU KEHILANGAN DIA LIS!!!!" 
Jennie menangis terisak 


"Gak Jen! Hanbin udah gak ada" Kata Lisa berusaha 
menyakinkan Jennie 


"HANBIN MASIH HIDUP!!!" Teriak Jennie sejadi-jadinya lalu ia 
melemparkan semua barang yang ada di meja samping 


ranjangnya 


Lisa hanya bisa menangis sedih di pojok kamar.... 

Jujur ia sangat sedih dengan kejadian yang menimpa 
sahabatnya itu,padahal bulan depan keduanya akan 
mengucap janji suci alias menikah 


"J-jen, Udah Jen udah.... Ikhlas Jen ikhlas!" Kata Lisa 


"GUE GAK SUKA BERCANDA LO LIS! HANBIN MASIH HIDUP! 
GUE TAU ITU! DIA PASTI BISA BERTAHAN!!" Bentak Jennie 


"Hanbin udah gak ada Jen! H-hiks Hanbin udah gak ada...." 
Kata Lisa sambil menangis, ia pun ikut sedih juga dengan 
kondisi Jennie 


Lisa memencet tombol kamar yang bisa memanggil perawat 
Tak lama perawat itu pun datang 

Kamar pasien menjadi berantakan dan hancur lebur karena 
ulah Jennie 


Sang dokter pun datang ke kamar pasien milik Jennie lalu 
dokter itu pun menyuntikkan obat penenang ke tubuh 
Jennie 

Seketika Jennie terlihat lemas dan pada akhirnya ia terjatuh 
di rangkulan sang perawat 


Keadaan sudah tenang, Jennie dipindahkan ke kamar pasien 
yang lain karena kamar pasien nya yang lama akan 
dibersihkan 

Lisa selalu setia disamping sahabatnya itu sambil tak henti- 
hentinya menangis sedih karena kejadian yang menimpa 
sahabat dekatnya itu 


Lisa mengambil ponselnya lalu ia mencari artikel atau suatu 
berita terkait pesawat yang ditumpangi kekasih sahabatnya 
itu 


Tapi ternyata, berita terkait tragedi pesawat tersebut belum 
ada pembaharuan 


Tok tok tok 


Lisa bangkit berdiri kemudian ia membukakan pintu dan 
terlihat lah seorang wanita berambut blonde dengan 
membawa sebuah kantong besar 


"Eh Rose" kaget Lisa karena kedatangan Rose 
"Hai! Lo habis nangis ya?" Tebak Rose 


"iya Kasian banget Jennie, padahal bulan depan dia dengan 
Pacarnya bakal nikah loh, sedih banget gue" Kata Lisa 


"Gue paham kok" kata Rose sambil menepuk-nepuk pundak 
Lisa 


"Nih gue bawain makanan,gue tau lo tuh pasti belum makan 
karena jagain Jennie...." Kata Rose lalu menyerahkan sebuah 
bungkus kantong berisi seblak 


"Nih gue juga bawain banyak cemilan buat jaga-jaga takut 
si Jennie pengen cemilan" kata Rose lalu mulai memasukkan 
beberapa susu kotak, yougurt, buah-buahan kedalam kulkas 
"Makasih ya Rose, maaf jadi ngerepotin" kata Lisa 


"Yaelah lu berdua juga temen gue kali" Kata Rose kemudian 
dia duduk disamping Lisa 


"Gimana? Lo udah dapat kabar dari pihak pesawat?" Tanya 
Rose 


"Belum, tapi gue sempet dapat kabar kalo mamanya si calon 
Jennie ini histeris gitu begitu denger kabar dari pihak 


pesawat dan katanya sempet dilarikan kerumah sakit juga" 
kata Lisa 


"lya siapa sih yang gak histeris denger anaknya kecelakaan" 
kata Rose 


"Gue berdoa semoga Tuhan lindungin Calon suaminya 
Jennie dan dia bisa selamat h-hiks!" Lisa meneteskan air 
matanya lagi 


"Gue yakin Mukjizat Tuhan itu ada! Gue sedih liat Jennie 
kayak gini" lanjut Lisa 


"Kita berdoa yang terbaik untuk mereka" sambung Rose lalu 
memeluk Lisa dari samping untuk menguatkannya 


Di alam mimpi Jennie 
"Jen tunggu aku!!" 


"H-hanbin?" Panggil Jennie kaget lalu ia berlari ke arah 
Hanbin dan segera memeluknya erat 
la meluapkan semua rasa rindunya pada Hanbin akan tetapi 


tubuh Hanbin perlahan menghilang seperti debu yang 
terkena angin 


"Hanbin? HANBIN JANGAN TINGGALKAN AKU LAGI!!" Teriak 
Jennie histeris 


"Tunggu aku Jen! Aku tak kan lama!" Kata Hanbin buru-buru 
karena tubuhnya yang akan menghilang 


"HANBIN!!! H-HIKS! JANGAN TINGGALKAN AKU LAGI!!" Jennie 
terjatuh sambil menangis histeris 


"AAAARGHHHHHH!!!" la berteriak sejadi-jadinya 
la merasakan tenaganya hilang 


Lalu tiba-tiba ia dibawa kesebuah tempat yang sangat 
tinggi, yang dimana dibawahnya hanya ada jurang 


la melihat kebawah, hendak menjatuhkan dirinya namun 
niatnya tercegah karena ia mengingat mendiang Hanbin 
berkata 'tunggu aku Jen! Aku tak kan lama!" 


la pun tersadar dan mulai berjalan mundur menjauh dari 
tempat itu tetapi tiba-tiba...... 


"AAAARGHHHHHH!!!" Jennie terjatuh karena seseorang 
berbaju hitam mendorongnya dari belakang 


Bersamaan dengan itu Jennie pun bangun dari pingsannya 
dengan keadaan berkeringat dingin 


"JENNIE!" Panggil Lisa kaget karena kebangunan Jennie 


Jennie mencoba mengatur nafasnya lalu ia menatap Lisa 
datar seperti tak ada tenaga lagi untuk berulah 


"Lo gak kenapa-kenapa kan Jen? Mau gue ambilin susu 
kotak kesukaan lo gak?" Tawar Rose 


Jennie tak menjawabnya karena memang dia tidak ada 
semangat lagi untuk melakukan aktivitas 

Rose tidak sakit hati karena Jennie tak menjawabnya, ia 
lebih memilih berpikir supaya Jennie mendapatkan kembali 
nafsu makan 


'Tunggu aku Jen! Aku tak akan lama!' kata-kata itu terus 
terngiang-ngiang di otak Jennie sekarang 


Lisa memanggil perawat untuk mengecek kesehatan Jennie 
Tak lama perawat itu pun datang dengan seorang dokter 
dan dokter itu pun langsung mengecek kesehatan pasien 


Setelah selesai mengecek kesehatan Jennie dokter itu pun 
berkata 

"Nyonya Lisa, apakah bisa ikut dengan saya sebenar?" 
Tanya Dokter itu dengan nada yang sopan 


"Tentu dok" kata Lisa 


Lisa pun mengikuti dokter itu keluar ruangan pasien Jennie, 
keduanya membicarakan di luar ruangan pasien 


"Jennie butuh istirahat yang banyak, dan jika dibiarkan 
begini terus kesehatan mental Jennie bisa terpengaruh" 
Jelas sang dokter 


"Apa pasien mempunyai seseorang yang biasanya bisa 
membuatnya mengontrol emosi??" Tanya Dokter itu 


"Ya dok Jennie punya dan itu adalah pacarnya sendiri tapi 
kemarin kami mendapat kabar kalau Pesawat yang 
ditumpangi pacarnya mengalami kecelakaan dan 


kemungkinan besar Pacarnya Jennie meninggal dunia dok" 
Jelas Lisa 


"Ah pantas saja Jennie seperti itu, jika dibiarkan begini terus 
Jennie akan mempunyai trauma yang cukup parah karena 
kehilangan seseorang yang sangat dicintainya" kata Dokter 
itu 


"Ya dok saya paham, sebenarnya Jennie dan pacarnya itu 
akan menikah bulan depan.... Bahkan kedua orangtuanya 
sudah merestui dok" Kata Lisa 


"Sedih sekali nasibnya...." 

"Baiklah aku akan memberikan Jennie obat untuk dia 
minum, kalau Jennie berulah lagi tolong segera panggil 
perawat ya" Perintah sang Dokter 


"Baik dok" kata Lisa 


"Baiklah kalau begitu saya balik ke ruangan saya dulu 
ya....." Pamit sang dokter 


"Baik dok" kata Lisa lalu membungkukkan badannya 


Lisa balik ke dalam kamar pasien, terlihat Rose yang sedang 
berusaha meyuapi Jennie sepotong buah 


"Jen lo harus makan" kata Lisa tetapi yang dibilang malah 
acuh dan terus menatap datar ke arah TV 


"lya Jen kalau gak ntar lo gak punya tenaga" sambung Rose 


Suara berisik TV terus terdengar dan Jennie terus mengganti 
siaran TV 


'berita terkini tentang pesawat ***! Dikabarkan 33 orang 
meninggal dunia, 16 orang luka parah, dan 1 orang 


penumpang hilang' 


Jennie langsung membelalakkan matanya kemudian ia 
beralih menatap Rose dan Lisa bergantian 


"A-apa bener Hanbin udah mati?" Tanya Jennie dengan nada 
lemah 


Thanks for reading 
Up? Kamis depan lagi ya! 


Chapter 3 
Tok tok tok 


Jennie terus mengetuk pintu rumah itu dengan cepat 
bahkan ia tak peduli kalau misalkan tangannya akan sakit 


Ceklek 


"Jennie?" Panggil seorang wanita yang kerap di panggil 
Hanbin dengan sebutan ' Mamah' 


Lalu ia langsung memeluk Jennie erat namun Jennie tidak 
membalasnya 

"Hanbin Jen h-hiks" Tangisan mulai terdengar di tengah- 
tengah pelukan 


"J-jadi Hanbin beneran udah pergi mah?" Tanya Jennie lesu 
dan pandangannya kosong ke depan 


"K-kamu yang sabar ya nak..." Kata Si Mamah padahal si 
Mamah juga ngerasa sedih dan syok banget dengan semua 
ini 


Lalu Jennie mulai membalas pelukannya.. 
"Seharusnya aku yang bilang gitu ke Mamah...." Lalu Jennie 
mengelus-elus punggungnya si Mamah 


Lalu pelukan keduanya terlepas 

Si Mamah menempelkan tangannya ke dahi Jennie karena 
merasa aneh dengan tubuh Jennie yang panas ketika ia 
peluk tadi 


"Badan kamu panas Jen..." Kata Mamah khawatir 


"Gak Mah aku gapapa!" Kata Jennie lalu mengusap air 
matanya 


PIPPP PIPPP 


Suara klakson mobil terdengar dan mulai masuk ke 
pekarangan rumah 


"Loh Lisa?" Panggil Si Mamah 


"Yaampun Jen! Lo lari dari rumah sakit?" Tanya Lisa 
kewalahan menghadapi Jennie 


Flashback 


Jennie melihat sekeliling sepertinya tak ada lagi orang yang 
melihatnya. 

la melepaskan infus di Tangannya dengan kasar lalu ia 
diam-diam pergi dari rumah sakit menuju rumah Hanbin 


Flashback end 
(Play song Cinta Sejati-BCL) 


Sekarang Jennie sudah terbaring lagi di ranjang Rumah sakit 
dengan infus ditangannya 


*Mana Janji kamu bin?! Mana Janji kamu yang katanya bakal 
selalu ada disisi aku* batin Jennie mengomel 


Air matanya mengalir lagi 


la memukul-mukul dadanya yang terasa sesak,sakit itu 
mulai menyiksanya kembali 


"Jen lo ngapa mukul diri lo sendiri!" Panik Lisa dan mulai 
memisahkan tangan Jennie untuk mencegahnya memukul 
diri sendiri 


"STOP JEN!!" Kata Lisa 


"GUE BENCI SAMA HANBIN!!!" Teriak Jennie sambil terus 
memukul dada nya dan menangis terisak 


"HANBIN PEMBOHONG!!" 
"GUE BENCI SAMA HANBIN!!" Teriak Jennie sejadi-jadinya 


Lisa rasa Jennie kumat lagi lalu ia memanggil perawat untuk 
menangani Jennie 


Tak lama perawat itu pun datang, dua perawat menahan 
tubuh Jennie dan satu perawat menyuntikkan cairan yang 
diketahui Lisa adalah obat penenang 


Lisa menangis sedih di pojok ruangan melihat sahabat 
dekatnya itu tidak dalam keadaan baik-baik saja 


Jennie tertidur,Lisa mendekat ke ranjang Jennie dan melihat 
Wajah cantik yang sekarang terlihat rapuh luar dalam itu.... 
Melihatnya saja Lisa tidak sanggup,ia memilih keluar dari 
situ dan mencari udara segar di taman rumah sakit 


Dilihatnya ada pasien yang memakai kursi roda, perban di 
kepala, berjalan dengan tongkat, dan semuanya tidak 
dengan keadaan baik-baik saja... 


Lalu ia duduk disalah satu kursi taman dan ia termenung 
sejenak karena setelahnya pundaknya di tepuk oleh 
seseorang 


"Eum... Maaf apakah aku boleh duduk disini?" Tanya orang 
yang memegang sebuah kopi di tangan kanannya itu 


"Eoh b-boleh duduk saja" kata Lisa mempersilahkan sambil 
tersenyum kecil 


Lalu orang itu duduk dan memandang wajah Lisa sejenak 
"Apakah aku boleh tau kau sakit apa?" Tanya orang itu 


"Eum... Bukan aku yang sakit tapi s-sahabat ku" kata Lisa 
canggung 


"Kau terlihat sedih sekali sampai mata mu sembab begitu" 
kata orang itu 


"Siapa yang tidak sedih melihat sahabat dekatnya tengah 
ditimpa masalah" kata Lisa 


"Ya kau benar.... Kalau kau ingin tahu,aku disini karena 
Mama ku sedang sakit" Kata orang itu 


"Ohh" Jawab Lisa 
"Bagaimana dengan sahabat mu?" Tanya Orang itu 


"Apa kau tahu berita tentang pesawat *** yang jatuh itu? 
Jika kau tahu, didalam pesawat itu ada calon suami dari 
sahabat ku ini,oleh sebab itu sahabat ku ini down dan Harus 
dilarikan kerumah sakit" Jelas Lisa 


"Wah sedih sekali" jawab orang itu 
Lisa tertawa kecil 


"Baru saja tadi dia mulai berulah lagi dan sudah disuntik 
obat penenang oleh perawat" kata Lisa lagi 


"Apa calon suaminya itu sudah dikonfirmasi benar 
meninggal?" Tanya orang itu 


"Sebenarnya belum tapi kemungkinan besar dia sudah 
meninggal" kata Lisa 


"Ah iya perkenalkan nama ku Donghyuk" kata Donghyuk 
lalu mengulurkan tangannya sambil tersenyum 


"Nama ku Lisa" kata Lisa lalu menyambut tangan Donghyuk 


"Ku harap bisa berteman baik dengan mu selama disini" 
kata Donghyuk 


"Aku pun berharap begitu" kata Lisa, 
Keduanya sama tersenyum 


Dilain tempat seorang pria terbaring lemah dalam rumah 
yang terbilang sangat sederhana... 

Setelah seharian ia tertidur akhirnya ia perlahan membuka 
matanya 


"D-dimana UHUK! UHUK!" Ia terbatuk sedikit 


Pandangan pertama yang ia lihat adalah seorang wanita 
cantik dengan rambut blonde yang tergerai 


"K-kau siapa?" Tanya pria itu 

"Oh aku Rose" kata wanita itu memperkenalkan diri 
"Dan nama mu siapa?" Tanya Rose 

"Kim Hanbin" katanya lemah 

"Kenapa aku bisa ada disini?" Tanya Hanbin 


"Aku melihat mu terbaring di tepi pantai dengan keadaan 
berantakan dan aku membawa mu kerumah ku untuk 
diobati" Jelas Rose 


Hanbin masih bingung sedikit, ia melihat sekeliling nya 


"Apakah kau lapar?" Tanya Rose 
"Tidak..." Jawab Hanbin tapi kemudian.... 
Kruukkkk 


Perut Hanbin berbunyi, mulutnya tak sesuai dengan 
perutnya 


"Hahaha! Tunggu sebentar aku akan membuatkan mu 
bubur" kata Rose sambil tertawa 


Hanbin melihat sekeliling lagi karena menurutnya seperti 
ada yang kurang tapi anehnya dia tidak dapat menemukan 
jawabannya 


Tak lama Rose kembali dengan sebuah mangkok berisi 
bubur ayam dan telur rebus di atasnya 


"Aku akan menyuapi mu" kata Rose, 
Rose mengulurkan tangannya dengan sendok berisi bubur, 
Lalu Hanbin memakannya 


"Hm.... Enak" puji Hanbin 
Tapi seketika ia langsung Flashback 


"Hanbin ayo buka mulutmu!" Kata seorang wanita yang 
terlihat sangat dekat Dengannya tapi entah mengapa ia tak 
bisa melihat wajah wanita itu 


"Hm.... Ini sangat enak!" Puji Hanbin 
Seketika kepalanya langsung pusing berat 
"Loh kau kenapa?" Panik Rose 


Hanbin mengerang kesakitan.... 


Berhubung kakak Rose adalah seorang dokter jadi Rose tahu 
apa yang harus ia lakukan 


Sekarang Hanbin sudah tertidur kembali, Rose mengecek 
suhu tubuh Hanbin dan ternyata Hanbin demam... 

Rose mengompres sebuah kain dengan air panas lalu 
melipatnya menjadi lebih kecil dan meletakkannya di atas 
kepala Hanbin 


"Dia sangat tampan..." Kata Rose tak sadar 
"Apa dia sudah memiliki kekasih?" Tanya Rose sendiri 


"Atau mungkin ia sudah putus makanya ia galau dan pergi 
ke pantai?" Tanya nya lagi 


"Orang tampan sepertinya tidak mungkin tidak memiliki 
kekasih bukan? Aih kau ini Rose! Masa baru kau rawat 2 hari 
saja sudah jatuh cinta?" Omel Rose 


"Tapi dia memang sangat tampan sih, tidak mungkin para 
wanita tidak suka padanya apalagi hidung nya yang 
sempurna ini" kata Rose lalu memegang hidung Hanbin 
yang mancung dan menatap wajahnya kagum dan 
terpesona 


Rose melupakan satu hal.... 
Yaitu tragedi pesawat *** yang jatuh 2 hari yang lalu 


Halo!! 

Sesuai jadwal aku UP lagi 
Thankyou for reading 
Love you all 


Chapter 4 


Kondisi Jennie sekarang semakin melemah bahkan kini ia 
memakai kursi roda untuk berjalan 


"Lisa.." panggil Jennie lemah 
"Hm? Kenapa Jen?" Tanya Lisa 
"Gue pengen makan Mie ayam deh" Kata Jennie 


"Loh mana boleh! Yang ada makin sakit lo bego, ntar makin 
parah sakit lo" omel Lisa 


"Gue pengen makan Mie ayam yang sering gue sama 
Hanbin makan dulu" kata Jennie 


Lisa sangat lemah kalau Jennie sudah menyebut nama 
Hanbin, ia selalu merasa sedih ketika Jennie kembali 
mengingat akan kepergian Hanbin 


"Ntar gue beliin ya..." Lisa mengusap ingusnya 
"Mie nya dijual dimana?" Tanya Lisa 


"Di pinggir jalan dekat rumah, namanya Mie ayam cinta" 
Jelas Jennie 


"Ok, gue antar lo masuk ke kamar dulu..." Kata Lisa dan 
hendak mendorong kursi roda namun ditahan oleh Jennie 


"Gue mau disini aja, gue suka udara segar disini" kata Jennie 


"Tapi lo disini aja ya jangan kemana-mana ntar lo jatuh!" 
Perintah Lisa 


"Ntar gue panggil perawat kalau mau keliling lagi" kata 
Jennie 


"Oh iya minta ke mas nya Mie nya dikasih ayam yang 
banyak ya" kata Jennie 


"Iya, lo tunggu sini gue beli dulu" kata Lisa dan pamit pergi 


Jennie menatap kepergian Lisa lalu ia menutup matanya 
menikmati udara segar di pagi hari itu 


"Tunggu aku Jen! Aku pasti akan kembali!" 
Terdengar namun samar 
la mendengar suara Hanbin lewat bersamaan dengan angin 


Jennie tetap menutup mata nya 
"Gue pasti tungguin lo bin" Kata Jennie lalu setetes air mata 
jatuh dari matanya 


"Kalau lo gak bohong" lanjutnya 


Jennie mengingat kembali waktu dulu ia pernah mengajak 
Hanbin pergi ke warung Mie ayam dekat rumah nya itu 


Flashback 
"Bin!" Panggil Jennie pada Hanbin yang asik memainkan 
video game pada Handphonenya yang berlabel appel itu 


"Hm...." Balas Hanbin saking seriusnya bermain game 
“liisshhhh aku laperrrr!" Kata Jennie 
"Makan sayang" jawab Hanbin singkat 


"lih tau ah males!" Kesal Jennie lalu menjauh dari Hanbin 
dan ia berjalan dengan menghentak-hentak kan kakinya 
kuat 


Padahal diluar sedang hujan tetapi Jennie berniat makan Mie 
ayam di dekat rumahnya..... 

la mengambil jaket nya dan sebuah payung lalu ia pergi 
keluar tanpa izin dan berpamitan 


Dijalan ia menangis karna tak ada yang pedulikan Dirinya 


"Loh neng ngapa nangis?" Kaget Mas-mas yang menjual mie 
ayam itu 


"H-hiks H-hiks hiks" 


"Gaada yang peduliin Jennie!!" Kata Jennie lalu ia duduk 
disalah satu meja disitu 


"Mas mau Mie ayam satu h-hiks" kata Jennie sambil 
menangis tersedu-sedu 


"T-tapi ayam nya yang banyak yaa!" Lanjutnya 


Tak lama Mie ayam pesanannya pun datang tapi anehnya 
Mas-mas itu ikut duduk bareng Jennie 


“L-loh mas ngapain duduk disini" tanya Jennie bingung saat 
melihat mas-mas itu duduk dihadapannya 


"Ya biar neng bisa curhat sama saya" kata Mas-mas itu 
peduli 


“HUWAAAAAAA!!!" Jennie semakin menangis 


"Pacar Jennie gak peduliin Jennie! Jennie laper tapi gak 
ditemenin makan H-HIKS! Dia jahat!!" Kata Jennie 


"Yaampun neng yaudah biarin aja lah neng... Orang gila kok 
itu" kata Mas nya sambil mengusap lengan kiri Jennie 


"Makan dulu Mie nya" suruh Mas itu 


Jennie menurut saja, ia makan mie nya sambil sesekali ia 
menarik ingusnya dan mengusap air matanya agak tidak 
berjatuhan ke makanannya 


"JENNIE!! JEN! JENNIE!!!" Teriak seseorang mencari Jennie 
Jennie pun menoleh ke arah suara yang sangat dikenalnya 
itu 


"Loh Jen dicariin kemana-mana kok disini sih!" Kata Hanbin 
khawatir ketika melihat Jennie sedang makan di warung Mie 
ayam 


"Loh kamu yang gak peduliin aku!" Protes Jennie sedikit 
emosi 


Sedangkan si Mas-mas itu bingung mau lihat ke arah Jennie 
atau Hanbin 


"Huwaaaa!!! H-hiks!" 
Hanbin memeluk kekasih manjanya yang menangis itu 


"Lepasinn!! Kamu jahat!" Kata Jennie sambil memberontak 
ingin dilepaskan 


"Jen aku minta maaf" kata Hanbin menyesal 


"Sana pacaran sama game! Gak mau aku ketemu kamu 
lagi!!" Bentak Jennie namun terlihat imut dimata orang- 
orang 

Lalu Jennie duduk dan memakannya Mie nya lagi 


"Jen aku minta maaf! Janji aku gak ngulangin kesalahan aku 
lagi" mohon Hanbin sambil berlutut dan menggoyang- 
goyangkan kaki Jennie 


Sedangkan Mas-mas tadi sepertinya ia baper melihat 
sepasang kekasih itu, mungkin karena kelamaan 
menjomblo! 


"Udah neng maafin aja pacarnya, pacarnya juga udah minta 
maaf kok" saran Mas itu karna kasihan melihat Hanbin 
meminta maaf sampai berlutut begitu 


Dan itu ternyata cukup ampuh di Jennie 

"Janji kamu gak ngulangin lagi" Tanya Jennie sambil 
menatap mata Hanbin 

"Janji" kata Hanbin 


"Jari nya mana" tanya Jennie 


Lalu Hanbin dengan cepat mengulurkan jari kelingkingnya 
lalu Jennie meraihnya 
Dan terkait lah Kelingking keduanya 


"Yaampun romantis banget sih kalian" kata Mas-mas nya 
melted 


Hanbin dan Jennie tertawa malu 
Flashback end 


Jennie tertawa kecil namun dilain waktu Jennie juga merasa 
sedih karena dihari-hari berikutnya Hanbin tak kan lagi 
bersamanya 


"Jen!" Panggil Lisa lalu menepuk pundak Jennie 


Jennie menoleh lalu melihat Lisa dengan satu buah kantong 
di tangan kirinya dan satu lagi ditangan kanannya 


"Nih pesanan lo" kata Lisa lalu menyerahkan sebuah 
kantong di tangan kanannya 


"Itu?" Tanya Jennie lalu menunjuk kantong di tangan Kiri 
Lisa 


"Ini buat gue! Yakali lo mau makan dua-duanya... Gue juga 
laper kali!" Kata Lisa 


"Hahaha, yuk balik ke kamar" ajak Jennie sambil tertawa 
kecil 


"Kuy!" Lisa berjalan pergi duluan, ia lupa kalau ia harus 
mendorong Jennie 


"Eh Lisa!" Panggil Jennie 
"Ck! Kenapa lagi sih Jen?!" Lisa menoleh malas 


"Dorong gue! Kurang ajar ya lo main tinggalin aja!" Kesal 
Jennie 


"Upss!! Sorry kali gue lupa kalau gue udah jadi pengasuh lo" 
kata Lisa sambil terkekeh 


"Dorong cepet, gue udah laper pake bingits" kata Jennie 


"lya iya! Sabar bu! Sabar!" Kata Lisa 


"Rose!" Panggil Hanbin lemah 
"Hm?...." Rose menatap nya seakan bertanya 'apa' 
"Apa kau melihat orang tua ku?" Tanya Hanbin 


"Eum.... Aku tak tau siapa orang tua mu, apa kau ingin aku 
antar kesana? Tapi kondisi mu masih lemah Hanbin...." Kata 
Rose 


"Aku lupa dimana rumah ku" kata Hanbin sambil menunduk 
sedih 


"Kau mau membantu ku mencari mereka kan?" Tanya 
Hanbin penuh harap 


"Tentu!" Kata Rose cepat 
"Aku merindukan mereka" kata Hanbin 


"Tenang saja begitu kau pulih aku akan langsung mengantar 
mu" kata Rose 


"Kau harus berjanji Rose" kata Hanbin 
"Aku berjanji" kata Rose sambil tersenyum manis 
"Eum... Apa kau punya orang tua?" Tanya Hanbin 


"Ah! tentu aku punya, tapi mereka tidak tinggal bersama 
ku" kata Rose 


"Memang nya mereka dimana? Mereka tidak mau tinggal 
bersama mu disini?" Tanya Hanbin lagi 


"Mereka ada diluar negeri untuk sementara karena ada 
urusan disana, tapi pasti mereka akan kembali nanti" kata 
Rose 


*Mungkin* lanjut Rose dalam batin 


"Oh begitu... Aku juga sering keluar negeri untuk mengurus 
perusahaan papa ku" kata Hanbin 


"Benarkah?" Kaget Rose 
"Ya itu benar, biasanya aku naik pesawat" kata Hanbin 


Lama sekali keduanya berbincang hingga akhirnya Rose 
kepikiran untuk bertanya satu hal yang akhir-akhir ini selalu 
memenuhi pikirannya 


"Eum Hanbin! Apa aku boleh bertanya" kata Rose 


Hanbin mengangguk 
"Apa kau punya pacar?....." 


YUK DI VOTEE YUK BISA YUK! 
BIAR NOTIF GUE JEBOL WOI 
Mian telat Update hihi! 


Chapter 5 


"apa kau punya pacar?" Tanya Rose penasaran 
"Tidak" Jawab Hanbin 


"BENARKAH?" Kata Rose kegirangan dengan mata berbinar- 
binar, 
Jalur hijau berkibar 


"Memangnya kenapa? Aku memang belum mempunyai 
pacar karna aku cukup sibuk saat kuliah dan sekarang aku 
sibuk mengurus perusahaan Papa ku" Jelas Hanbin 


"Tapi aku menyukai seorang wanita dan itu sudah lama 
tetapi aku sangat sibuk sehingga mengungkapkan perasaan 
ku saja susah" Kata Hanbin lagi 


"H-hah?" 
Kini Jalur merah sepertinya yang akan berkibar 


"Aku berjanji, setelah aku pulih,kuharap aku bisa 
mengungkapkan perasaan ku" Kata Hanbin 


"Eum.... A-aku ke kamar sebentar ya!" kata Rose gugup 


"Perasaan apa ini? Kenapa aku kecewa sekali 
mendengarnya?" sedih Rose lalu ia membuat suara seakan- 
akan ia menangis tapi pelan 


"Jangan sampai terdengar oleh Hanbin" kata Rose waspada 
sambil menutup mulutnya 


Sedangkan Hanbin ia sedang termenung 
*Kapan hari itu akan tiba?* Tanya Hanbin dalam Hati 


Hari yang Hanbin maksud adalah hari dimana ia akan 
mengungkapkan perasaan nya pada wanita itu 


Tak lama Rose kembali lagi dan duduk di dekat ranjang 
Hanbin terbaring 


"Eum Hanbin... Maaf kalau aku lancang tapi apakah aku 
boleh tau siapa nama wanita itu?" Tanya Rose kelewat 
penasaran 


"Namanya.... 


"Hanbin gak akan balik lagi kan Lis" tanya Jennie lesu 


Lisa menggelengkan kepalanya pelan 
Lisa berpikir Jennie akan mengajaknya sedih lagi 


"Gue benci kehilangan orang yang gue sayang Lis!" Kata 
Jennie lemah 


"Lo jangan pernah ninggalin gue ya" kata Jennie lagi 


Lisa mana mampu menahan air matanya lagi, akhirnya ia 
pun meneteskan air matanya 


"Gak kok Jen" Kata Lisa lalu mengusap ingusnya 


"Gue bakal benci lo juga kalo lo sampe ninggalin gue juga 
kaya Hanbin" kata Jennie 


"Jen!" Panggil Lisa terharu lalu Lisa mendekat ke Jennie dan 
memeluknya erat 


"Gue sayang sama lo! HUWAAAA!" Tangis Lisa 


Jennie membalas pelukan Lisa, ia pun menangis tapi tak 
seheboh Lisa 


"Gue gak akan ninggalin lo Jen, lo sahabat baik gue" kata 
Lisa sambil terus menarik ingusnya sesekali 


"Iya tapi ingus lo jangan sampe kena baju gue ya Lis" kata 
Jennie 


"Tapi entah kenapa gue ngerasa Hanbin masih ada disini" 
Lanjutnya 


"Kalau Hanbin beneran balik gimana Jen?" Tanya Lisa 


"Pernikahan gue sama Hanbin dilanjutkan" kata Jennie 
tersenyum miris 


"Gue gak akan kuat kalo jadi lu Jen! Gue liat lu gini aja que 
gak kuat Jen!" Kata Lisa sedih 


"Mungkin gue dengan Hanbin gak jodoh ya Lis? Makanya 
Tuhan ambil Hanbin dari gue?" Tanya Jennie lemah 


"Jen lo gak boleh ngomong gitu! Tuhan itu pasti kasih yang 
terbaik buat kita!" Protes Lisa 


Tok tok tok 


Lisa membukakan pintu 
"Hai Lis!" Sapa Rose lalu ia masuk dan melihat Jennie 


"Hai Jen!" Sapa Rose lagi 
"Hai Rose" sapa Jennie balik 


"Kalian Ngomongin apa sih kok nangis gitu si Lisa nya" 
tanya Rose 


"Ngomongin Hanbin, Rose" kata Jennie 
Deg 


Rose seketika mematung 
*Mereka gak mungkin orang yang sama kan?* Batin Rose 


"H-hanbin?" Syok Rose 


"Iya Hanbin, calon suami Jennie itu! Sorry ya waktu itu gue 
gak kasih tau namanya" saut Lisa 


"Kenapa Rose? Kok kaya kaget banget gitu" tanya Jennie 
curiga 


"Hehehe e-enggak Jen gue gak kenal kok! Cuman kaget aja" 
kata Rose panik 


"Oo iya nih gue bawain makanan buat kalian" kata Rose 
mengalihkan pembicaraan 


Lisa membuka sebuah paper bag besar yang dibawa Rose 
itu 


"Widih banyak bener" Lisa berpura-pura kaget, padahal mah 
udah tau ye kan 


"Ini sih gue yang makan Rose, Jennie mah nafsu makannya 
berkurang" Kata Lisa lagi 


"Gue mau Lis tapi yang susu coklat" Sambung Jennie 
"lihh makanan aja cepet lo Jen" cibir Lisa 


"Dih gak tau diri banget lo! Itu kan punya gue, bukan punya 
lo! Masih baik gue mau berbagi dengan lo tulang!" Balas 
Jennie 


"Dih gak nyadar dirinya juga udah jadi tulang" balas Lisa 
lagi 


"lihh bacot cepetan!" Kata Jennie kesal 


"Hanbin!" Panggil Rose terburu-buru begitu masuk ke rumah 


Yang didapatinya adalah Hanbin sedang duduk di meja 


makan dan menonton TV tentang berita jatuhnya pesawat 
daa 


Rose dengan cepat berlari ke arah Hanbin, lalu merebut 
remote TV di tangan Hanbin dan langsung mengubah siaran 
TV nya 


Hanbin menatapnya bingung, sedangkan Rose menatap nya 
khawatir 


"Kenapa?" Tanya Hanbin 
"Jangan pernah menonton TV itu lagi!" Kata Rose 


Hanbin menatapnya Syok dan Kaget, masih bingung 
rupanya 


"Eum.... Maksudku! Jangan menonton berita seperti itu lagi" 
kata Rose 


"Memangnya kenapa?" Tanya Hanbin 


"B-berita itu tidak baik! Itu akan membuat mu berpikir keras 
dan akan memperpanjang masa pulih mu" kata Rose 


"Kau mau cepat pulih kan?" Tanya Rose 
Hanbin menganggukkan kepalanya 
"Kalau begitu jangan menontonnya lagi" perintah Rose 


"Baiklah" kata Hanbin menurut karena memang sebagian 
memorinya masih hilang, ia tidak dapat mengingatnya 


la hanya mengingat memori lama nya.... 


Jam sudah menunjukkan pukul 1 malam tetapi Jennie tetap 
terjaga 

la berjongkok di pojok kamar sambil memegang kakinya 
yang bergemetar hebat 


"Tunggu aku Jen!!" 


Suara itu selalu terngiang-ngiang di otak Jennie 


"Pergi! Jangan ganggu aku lagi! Kau sudah tidak ada lagi 
didunia ini!!" Kata Jennie 


"Tunggu aku Jen!!" 

"Tunggu aku Jen!!" 

"Tunggu aku Jen!!" 

"AAAARGHHHHHH!!!" Jennie berteriak kuat 
PRANGG 

Jennie melempar vas bunga disampingnya 


"Tolong pergi Hanbin! Kau tidak akan kembali pada ku lagi 
bukan? Kalau begitu tinggalkan aku sendiri!" Kata Jennie 
sambil menangis ketakutan dan tubuhnya bergetar hebat 


"H-HIKS HIKS H-HIKS!" Jennie semakin menangis 
"Tunggu aku Jen!!" 
"Tunggu aku Jen!!" 
"Tunggu aku Jen!!" 


"PERGIIII HANBIN!!!! KAU TAK MAU AKU MENDERITA KAN?!! 
TOLONG TINGGALKAN AKU!" 


"A-aku tidak akan menunggu mu Hanbin, k-karena kau tidak 
akan P-pernah datang lagi padaku! H-hiks!" Kata Jennie 
tersendat-sendat 


Jennie merasakan kepalanya pusing yang sangat hebat 
la mencoba berdiri mencari pertolongan, ia juga berusaha 


menelpon Lisa walaupun tangannya bergetar hebat 
"Tolong aku...." Kata Jennie pelan dan Lemah 


Namun Lisa tidak menjawab panggilannya, karena ini sudah 
jam 1 malam mungkin Lisa sudah tertidur pulas di kamarnya 


Jennie berjalan mencari perawat yang masih berjaga-jaga di 
area Rumah sakit itu namun Kepalanya semakin pusing 
dan...... 


Bukk 
Jennie terjatuh karena pingsan 


KKKKK 


Lisa dan seorang Dokter sedang berbicara dilatar belakangi 
suara dari layar monitor yang menampilkan detak jantung 
Jennie 


Lisa menangis sesenggukan,sedih melihat sahabatnya itu 


"Pasti ada sesuatu yang terus terngiang-ngiang atau 
terbayang bayang di otak Jennie sehingga menyebabkan 
nya menjadi seperti ini" kata Dokter 


"Bisa jadi Jennie sedang mengidap penyakit thantophobia, 
yaitu penyakit takut akan kehilangan seseorang yang ia 
cintai" Jelas sang Dokter 


Lisa menatap Dokter itu serius 


"Butuh waktu yang sangat lama atau mungkin tak bisa 
disembuhkan" kata Sang Dokter 


"Kamu harus meyakinkan Jennie, Lisa.... Kalau Jennie bisa 
melalui semua ini dan melupakan orang itu" Kata sang 
Dokter lagi 


"Kamu adalah Sahabat dekatnya bukan? Kamu pasti bisa 
meyakinkan Jennie! Walaupun kelihatannya sulit tapi tidak 
ada salahnya mencoba bukan?" 


"lya Dok" kata Lisa lesu 


Lisa balik ke kamar pasien Jennie, dilihatnya Jennie 
terbaring lemah dan bibirnya yang pucat, dan tangannya 
yang semakin kecil 


Sungguh memprihatinkan 


THANKS FOR READING 
SEE YOU NEXT CHAPTER 


Aku up pagian hehe 


Chapter 6 


Sebelumnya gue pen kasih tau kalau dichapter sebelumnya 
sempet gue revisi sedikit pas part Hanbin 

"Memangnya kenapa? Aku memang belum mempunyai 
pacar karna aku cukup sibuk di kantor" 

Nah terus aku ganti dialognya jadi 

"Memangnya kenapa? Aku memang belum mempunyai 
pacar karna aku cukup sibuk saat kuliah dan sekarang aku 
sibuk mengurus perusahaan Papa ku" 


Back to story 
1 Tahun kedepan 


Kondisi Jennie sedikit membaik dari sebelumnya karena 
bantuan keluarga dan sahabatnya yaitu Lisa, bahkan kini ia 
sudah bisa dipulangkan tetapi ia tetap harus terapi dengan 
dokter 


Berbeda lagi dengan Rose dan Hanbin, 

Keduanya semakin mempererat hubungan tapi dengan 
status Sahabat karena Hanbin sendiri masih belum bisa 
move on pada wanita yang mengisi hati nya dari dulu 


Memori Hanbin kini perlahan mulai kembali lagi tapi belum 
sepenuhnya.... 


Hanbin dan Rose kini tengah memilih beberapa sayur- 
sayuran untuk dimasak keduanya 

Hanbin sendiri merasa senang karena sudah bisa melihat 
pemandangan luar lagi, sedangkan Rose... Ia sedikit was- 
was takut kalau ada yang melihat Hanbin tengah 
bersamanya 


"Kenapa Rose?" Tanya Hanbin bingung dengan Rose yang 
sedari tadi selalu melihat sekeliling dengan saksama 


Rose sadar kalau Hanbin daritadi mencurigainya 
"Ah t-tidak apa-apa" gugup Rose 


"Kau sedang mencari apa?" Tanya Hanbin semakin 
mengintrogasi Rose 


"Eum.... A-aku mencari....." Rose bingung mau menjawab 
apa lalu ia melihat sekeliling, ia mencari barang apa yang 
tidak ada di tempat itu 


"A-aku mencari Kerang!" Kata Rose cepat namun gugup 
"Kerang?" Hanbin memastikan apa yang diucapkan Rose 
"Y-ya! Aku mencari kerang hehehe" Rose tertawa paksa 


"Kau kan tau sendiri disini mana ada Jual Kerang Rose, ada- 
ada saja" kata Hanbin 


Setelahnya Hanbin mencurigai satu hal dari Rose 
"Aku tau!" Teriak Hanbin kemudian yang membuat Rose 
panik dan kaget 


"A-apa?" 


"Kau sedang mencari pacar mu kan? Sudahlah Rose tidak 
usah sembunyikan hal itu dari ku, aku tidak apa-apa! Kau 
kan tahu hatiku ini untuk siapa" kata Hanbin 


"I-iya Hanbin tapi aku tidak menyembunyikan nya dari mu" 
sangkal Rose 


"Kalau begitu kenapa kau seperti itu tadi?" Tanya Hanbin 


Rose terdiam bingung mau menjawab apa, kalah debat 
sudah si Rose 


"Sudah Rose jujur saja" kata Hanbin 


*Hanbin!!! Aku tidak berkencan dengan pria lain! Aku itu 
setia padamu* omel Rose dalam batin 


"Hei..." 


"Helooowww!!" Hanbin melambaikan tangannya di depan 
wajah Rose 


"Oh! Su-sudah kan? Kalau begitu ayo kita pulang" ajak Rose 


"Iya sudah" jawab Hanbin lalu ia menggandeng tangan Rose 
dan keduanya berjalan menuju kasir 


Dan tak jauh dari sana dua wanita cantik sedang memilih 
buah-buahan untuk santapan sehat mereka 

"Jen gue ambil mangga ya?" Izin Lisa, karna Jennie yang 
bayar Makanya Lisa izin 


"ya ambil aja Lis ambil semua juga gue mampu kok 
bayarnya" kata Jennie pede 


"Sombong amat" cibir Lisa 
"Dih kenyataannya memang begitu kan" kata Jennie 
"Iyain azzaaaa" kata Lisa 


Saat Jennie sedang memilih-milih buah Pandangan Jennie 
tiba-tiba tertuju pada satu arah, terlihat sangat familiar bagi 
matanya dari belakang 


Jennie buru-buru berlari mengejar orang itu dan Jennie 
menarik lengannya 


Orang itu menatap Jennie bingung 


"Ah! Maaf! Aku salah orang!" Kata Jennie lalu 
membungkukkan badannya 


"Iya tidak apa-apa" kata orang itu lalu ia pergi berjalan 
meninggalkan Jennie 


Jennie menatap Jalanan itu kecewa 
"ENNIE!!!" Panggil Lisa 


Jennie tersadar lalu ia balik dan menyusul Lisa 

“Ngapain lo kesono?" Tanya Lisa 

"E-enggak! Gak papa" kata Jennie 

"Hm.... Bohong" Kata Lisa lalu menyenggol lengan Jennie 
"Coba ceritain" suruh Lisa 

"Gue tadi ketemu orang mirip Hanbin" kata Jennie murung 
"Dan ternyata?....." Sambung Lisa 

"Salah" jawab Jennie 


"Ikhlas Jen, lo harus ikhlas!" Kata Lisa lalu mengusap lengan 
Jennie 


"Maaf" kata Jennie 
"Ngapain lo minta maaf sama gue" heran Lisa 


"Yaudahlah yuk bayar" ajak Lisa langsung menarik tangan 
Jennie 


*Mungkin sudah waktunya untuk melupakan Hanbin, Jen...* 
Kata Jennie dalam Hati 


Dilain tempat.... 

Rose buru-buru menarik lengan Hanbin dan membawanya 
ketempat sepi dimana tidak ada orang lagi disana dan 
mereka bisa bersembunyi dengan tenang 


"Yak! Kenapa sih Rose? Segitunya kau takut dengan 
pacarmu? Bilang saja kalau aku adalah sepupu mu apa 
susah nya sih!" Omel Hanbin 


"Aishh! Bukan itu Hanbin!" Kata Rose 

"Lalu apa?..." Greget Hanbin 

"Aku sedang menghindari orang!" Kata Rose 
"Siapa Rose?" Tanya Hanbin lagi 


"Seorang wani..... Ehm! Tidak ada!" Rose gugup kembali, 
kebohongannya hampir saja terbongkar karena dirinya 
sendiri 


*Astaga Rose kau bodoh sekali* Rose merutuki dirinya 
sendiri dalam hati 


"Kau bilang apa tadi?" Tanya Hanbin karena ia hanya 
mendengar sekilas 


"T-tidak ada hehe" Rose tertawa gugup 


"Baiklah-baiklah! Nanti juga terbongkar" kata Hanbin lalu 
melihat Jalanan 


Rose menelan saliva nya kasar 


Hanbin menatap santai Jalanan itu, tiba-tiba ada sesuatu 
yang membuatnya berpikir keras 


Sebuah mobil Mercy lewat di depannya dan ia melihat dua 
orang wanita tengah tertawa bersama di dalam mobil itu 
"Aku seperti pernah melihatnya, tapi dimana?" Tanya 
Hanbin 


Kebetulan Rose juga melihat mobil itu dan dia juga sadar 
bahwa mobil itu adalah milik Jennie dan didalamnya ada 
Jennie dan Lisa yang sedang tertawa 


"H-hah? Mu-mungkin hanya firasat mu saja" kata Rose 


"A-ayo kita pulang! Aku sudah sangat lapar" kata Rose 
mengalihkan pembicaraan lalu ia menggandeng lengan 
Hanbin dan membawanya ke dalam Mobil miliknya 


Tentu saja Rose yang menyetir karena ia memang belum 
membolehkan Hanbin untuk menyetir meskipun kata 
Hanbin ia sudah mengingat bagaimana cara menyetir 


Jennie melihat sekeliling,hingga ada satu tempat yang 
selalu menarik perhatiannya kalau ia melewati tempat itu 


Yaitu kedai Ice cream ditaman mini. 
Dulu dirinya dan Hanbin sering sekali nongkrong disana dan 
membeli Ice cream rasa vanilla favorit Jennie 


Dulu waktu pertama kali keduanya pergi kesana..... 


Flashback 
"Hanbin aku mau Ice cream itu" rengek Jennie 


"Tapi aku mau liat air mancur disana dulu Jen..." Rengek 
Hanbin juga 


"Kau harus mengalah! Aku ini pacarmu!" Kata Jennie 
menatap Tajam Hanbin 


"Aku juga pacar mu! Bagaimana kalau kita memutari nya 
sekali saja setelah itu aku berjanji akan membelikan mu dua 
Ice cream vanilla" tawar Hanbin 


Jennie terlihat berpikir 
"Bagaimana?" Tanya Hanbin 
"Baiklah Deal!" Kata Jennie 


Hanbin mencium pipi kanan Jennie sebagai hadiah karena 
Jennie menyetujuinya 


"Nanti pipi ku makin mengembang Hanbin" kata Jennie 
kesal 


"Tidak papa inikan memang punya ku! Jadi aku bisa 
melakukan sesuka ku" kata Hanbin lalu ia mencium pipi 
kanan dan Kiri Jennie 


Sedangkan Jennie menatapnya senang dan tersipu malu 


"Pacarku ini sangat menggemaskan" Kata Hanbin sambil 
tersenyum manis 


"Pacarnya Hanbin gituloh" kata Jennie dan menampilkan 
Senyuman mautnya 


Lalu Hanbin memeluknya dan berjalan 


"Hanbin! Aku tidak bisa melihat jalannya!" Kata Jennie yang 
wajahnya berada di dada bidang milik Hanbin 


Hanbin memang begitu selalu menjailinya 

"Tenang saja aku akan membawamu ke tempat tujuan 
dengan selamat" kata Hanbin lalu mengacak-acak rambut 
lembut milik Jennie 


Flashback end 


Sungguh sedih memang jika mengingat-ingat momen 
berharga nya dan Hanbin 
Sekarang semuanya sudah punah 


Jennie menatap kosong kearah Jendela, berusaha supaya air 
matanya tidak jatuh kembali 

Sudah cukup ia menangis semalaman dan matanya menjadi 
bengkak dan membuat segerombolan anak-anak takut dan 
mengiranya Hantu 


“Semoga Hanbin tenang disana” doa Jennie dalam Hati 


Buat yang gapaham, 

Jadi dulu Hanbin sama Jennie tuh 1 Kampus tapi beda 
Jurusan gitu, Hanbin ini tuh aktif banget di Kampus makanya 
sibuk mulu dan setelah Lulus Hanbin ini nerusin perusahaan 
Papa nya. 

Singkat cerita Hanbin dan Jennie jadian karna gak sengaja 
ketemu lagi waktu perusahaan Papa Jennie dan Papa Hanbin 
meeting, nah waktu itu Jennie ceritanya lagi anterin berkas 
Papa nya yang ketinggalan eh tau-taunya Hanbin ada disitu 
dan saat itulah Hanbin langsung stalk Jennie, ajak ngobrol, 
ajak ketemuan, dan akhirnya mereka Pacaran. 

Waktu masih ngampus Jennie udah ada perasaan duluan nih 
sama Hanbin karena Jennie suka banget liat Hanbin 
bawaannya cool gitu, dan off course waktu Hanbin nembak 
Jennie said YESS!. 


Makasih yang udah baca dan vote 
Sayang kalian banget 


KONPINKFOREVER 


Chapter 7 
"gimana hubungan lo dan Donghyuk Lis?" Tanya Jennie 
"Baik" jawab Lisa sambil memainkan Handphonenya 


"Kalian udah rencanain untuk ke hubungan yang lebih 
serius?" Tanya Jennie Penasaran 


"Jen please deh! Kita tuh baru 9 bulan pacaran..." Kata Lisa 
kesal 


"Ya kan sape tau, umur lo kan udah 26" kata Jennie 


"Gak ah! Gue lagi males mikirin nikah, gue belajar dari 
hubungan lo dengan Hanbin yang udah pacaran 5 tahun" 
kata Lisa 


"Gue pengen kaya lo dengan Hanbin, ntar gue jalanin aja 
dulu 5 tahun baru gue gas langsung nikah" lanjut Lisa 


"Lo bikin gue inget Hanbin aja Lis" kata Jennie murung 


"Ututu cayang ku! Sini-sini" Kata Lisa lalu memeluk Jennie 
dari samping 


"Lo udah ikhlas kan Jen?" Tanya Lisa memastikan 


"I-iya Lis" Jennie terpaksa berbohong, Jennie belum bisa 
melupakan kenangan-kenangan indah nya dan Hanbin 


"Lo harus ikhlas Jen" Kata Lisa lagi 
Jennie menganggukkan kepalanya pelan 


"Gue suka sama lo Jen! So.... Will you be mine?" 
"Yes... I will, gue juga suka sama lo bin bahkan dari kita 
SMA!" 


"Will you marry me Jen?" 
"Yes i will! Hiks!" 


"Hanbin ih main game mulu! Kapan kita mau fitting baju nya 
kalau kamu main game mulu!" 
"Iya sedikit lagi Jen" 


"Safe Flight Hanbin! Jangan lirik bule US! Awas aja! 
"Calon istri ku ini gemes banget sih!" 


/Dalam pesawat dengan keadaan panik 

"Kalau pun aku mati, tolong pertemukan aku dengan Jennie 
kembali Tuhan, aku telah berjanji akan menikahi dan 
membuatnya bahagia" 


Hanbin terbangun dari tidurnya dengan keadaan Kaget 
la mengingat semuanya! Ia mengingat Jennie! la mengingat 


Calon istrinya! Dan ia juga mengingat kalau dia ada didalam 
pesawat *** yang jatuh itu 


Sedetik kemudian Kepalanya terasa pusing berat, tetapi ia 
mencoba berdiri untuk meminta Rose mengantarnya pada 
Jennie yaitu calon istrinya 


BUKKK 
la terjatuh 


Rose yang tengah didapur pun kaget dengan suara itu dan 
ia langsung mengecek rumah itu dan mendapatkan Hanbin 
terjatuh dengan wajahnya yang sangat Pucat 


"HANBIN!!" panik Rose 


Lalu Rose segera memanggil Ambulance, 
Tak lama Ambulance itu pun sampai dan langsung 
membawa Hanbin ke rumah sakit 


Rose selalu setia memandangi wajah tampan Hanbin 
bahkan ia pun menggenggam erat tangan Hanbin 


Namun Rose melupakan satu hal, sesuatu yang seharusnya 
tidak boleh ia lakukan.... karena kalau tidak, pertemanan 
nya Hancur! Bahkan kisah cintanya nya pun akan Hancur! 


Sekarang Hanbin sedang di tangani, Rose melihatnya 
dengan gelisah 


Dilain tempat Jennie sedang menunggu antriannya, 
kebetulan hari ini adalah jadwalnya untuk check up ke 
dokter ditemani oleh Lisa 


"Gimana perasaan lo Jen?" Tanya Lisa 


"Gue.... Baik-baik aja" kata Jennie 
Lisa Mengangguk sebagai respon 


"Panggilan kepada Nyonya Jennie Kim agar memasuki ruang 
Dokter 1, Terimakasih" Kata perawat yang berada di meja 
kasir 


"Jen giliran lo tuh, sana masuk! gue tunggu disini aja" kata 
Lisa 


Jennie mengangguk lalu ia bangkit berdiri dan berjalan 
menuju ruang Dokter 1 

Dan sangat kebetulan nya lagi ia melewati ruang dimana 
Hanbin sedang ditangani bahkan bersebelahan dengan 
ruang Dimana Jennie check up 


"Hallo Jen!" Sapa Dokter itu karena memang ia sudah sangat 
mengenal Jennie 


"Hallo dok!" Sapa Jennie balik 
"Obat nya gimana? Udah Habis?" Tanya Dokter itu 


"Udah Dok tinggal vitamin nya aja sisa sedikit lagi" kata 
Jennie 


Sementara Jennie ditangani Lisa sedang memainkan 
Handphonenya dan mengabarkan sang kekasih kalau ia 
sedang mengantar Jennie Check up 


Lisa melihat sekeliling, pandangannya tertuju pada satu 
wanita berambut blonde, ia yakin bahwa itu Rose karna dari 
rambutnya saja itu sudah terlihat Seperti Rose 


Lisa menghampirinya 
"ROSE!!" Panggil Lisa 


Sedangkan yang dipanggil tentu kaget dan panik 
"H-hai Lis" sapa Rose gugup ketika Lisa sudah ada 
didepannya 


"Lo ngapain disini?" Tanya Lisa 
"G-gue.... Lagi jenguk keluarga gue sakit" Kata Rose asal 
"Oh ya? Siapa?" Tanya Lisa lagi 


"Eum.... Itu eum.... Sepupu gue" Kata Rose lalu senyum 
terpaksa 


"Oh gue boleh ikut masuk gak?" Tanya Lisa 


"Soalnya gue tadi nemenin Jennie check up berhubung dia 
masih lama jadi gue ikut lo aja dulu" kata Lisa 


*H-hah? Ada Jennie? Aduh mampus gue!* Batin Rose 
"Hello Rose! Ngapa diem Lu?" Heran Lisa 


"E-eh! enggak Lis kayanya lo belum boleh masuk deh 
soalnya tadi gue mau masuk juga belum dibolehin sama 
dokternya" kata Rose 


"Oh gitu ya... Kalau gitu lu ikut gue duduk situ aja yuk, 
kasian nih gue ga ada temen ngobrol" Kata Lisa 


"Yaudah yuk" akhirnya Rose pasrah mengikuti kemauan Lisa 
Back to Jennie 


"Kita check tensi dulu ya" Kata Dokter itu lalu mencari alat 
untuk mengecek tensi 


Namun ia tidak mendapatkan nya 
"Kenapa Dok?" Tanya Jennie karena melihat Dokter itu 


kesusahan mencari alat tensinya 


"Sepertinya alat tensinya tadi ketinggalan diruang sebelah, 
bagaimana kalau kita check di sebelah saja" tawar Dokter 
itu 


"Ooh baik Dok tidak papa" kata Jennie lalu mengikuti Dokter 
itu dari belakang 


Ruangan disebelah adalah ruangan yang cukup untuk 
menangani 5 orang, tidak terbuka namun hanya tertutup 
tirai saja 


Jennie berbaring di ranjang itu lalu Dokter itu mengecek 
tensi Jennie 


"Hasilnya sudah lebih baik, pertahankan Jen!" Kata Dokter 
itu 


"Baik Dok" 


"Ehm.... Ngomong-ngomong apa kau kenal pasien sebelah?" 
Tanya Dokter itu 


"Tidak dok" Jawab Jennie bingung 


"Tapi namanya persis sama seperti calon suami mu itu" kata 
Dokter itu 


"Boleh aku melihatnya?" Tanya Jennie 


"Silahkan, tapi Jangan membuatnya terbangun" kata Dokter 
itu 


Jennie membuka tirainya namun Jennie tidak berharap kalau 
itu benar-benar Hanbin 


Namun ia kaget setelah ia mengetahui jawabannya 

Jennie perlahan mundur, dan menangis... 

la berlutut didepan Hanbin ia mencoba memegang tangan 
Hanbin walaupun tangannya bergetar Hebat 


"H-hanbin!" Jennie memanggilnya, ia memukul dada nya 
yang sesak 


Namun Rose tiba-tiba datang, ia langsung menarik tangan 
Jennie kasar dan menatapnya tajam 


"Rose?" Panggil Jennie dengan tubuhnya yang bergetar dan 
tangannya yang digenggam kuat oleh Rose 


"Ngapain lo disini?" Tanya Rose kesal 


"G-gue ketemu Hanbin Rose! Lo tau kan Hanbin calon suami 
gue itu" Kata Jennie 


"Huh!" Rose tersenyum smirk 


"Jadi lo udah liat Hanbin? Tapi maaf ya Jen, Hanbin gak ingat 
lo dan sekarang Hanbin itu pacar Gue!" Kata Rose lalu 
menghempas tangan Jennie kasar 


Jennie meringis kesakitan 
"A-apa?" Jennie kaget karena itu bukan seperti Rose yang ia 
kenal 


"Kenapa? KAGET LO! tapi Hanbin bener-bener gak ingat lo" 
Kata Rose lagi 


"Gue mohon sama lo mulai sekarang lo jauhin Hanbin! 
Biarin dia buka lembaran baru sama Gue!" Kata Rose 


Jennie mengusap dada nya pelan dan menatap Rose lemah 


la memegang kedua lengan Rose 
"Tapi gue calon istrinya Rose! L-Lo kenapa tega sama gue?" 
Tanya Jennie dengan air matanya berjatuhan 


"lya gue tega sama lo! Gue udah cinta sama Hanbin! 
Bahkan Hanbin pun mau kok sama gue, jadi lo jauhin 
Hanbin! Lo cinta sama dia kan? Seharusnya lo bisa biarin dia 
bahagia dengan Gue" Kata Rose 


Hati Jennie rasanya seperti tertusuk pisau 


"Tolong jangan Ganggu gue sama Hanbin lagi, Lisa udah 
nungguin lo diluar mendingan lo ajak dia pergi! Pulang 
kerumah lo" Kata Rose 


Haii! Kembali lagi dengan saya 


Kok gue ngerasa Chapter satu ini kayak sinetron 
Indonesia yee! Wkwkw gpp lah yaa 


Vote woi di vote..... 


Chapter 8 


Jennie menangis semalaman tapi ia tidak memberitahu Lisa 
apa yang sebenarnya terjadi. 

Karena jika Lisa tahu mungkin Lisa sudah membuat 
keributan di rumah Sakit,pikir Jennie. 


“Hanbin M-masih Hidup" Kata Jennie sambil menangis 
terisak-isak 


Sedetik kemudian Jennie bangkit berdiri, ia hendak mandi 
dan bergegas ke rumah sakit. 

la akan berjuang! Sama seperti yang Hanbin lakukan 
untuknya dulu, ia akan berjuang untuk mendapatkan 
Hanbin lagi! 


Dengan penuh semangat ia langsung pergi kerumah Sakit 
menggunakan mobil Mercy miliknya 

Sesampainya disana ia berjalan terburu-buru menuju ke 
ruangan Dimana Hanbin berada. 

Namun ketika ia sampai di depan pintu, ia melihat 
pemandangan yang tidak mengenakkan hatinya bahkan 
seakan menusuk hatinya sangat dalam. 

Jennie mengelus dadanya, ia kesulitan bernafas kembali 


la ingin memanggil Hanbin, tapi ketika ia melihat Rose 
menyuapkan Hanbin makanan hatinya terasa tersayat 


"H-hanbin" Panggil Jennie sangat pelan, suaranya sangat 
kecil seperti ada seseorang yang mencekik lehernya 


Jennie tak mampu! 

la perlahan berjalan mundur dan ia berlari dari tempat itu 
sambil menangis, ia segera menghidupkan Mobilnya dan 
pergi meninggalkan rumah sakit itu 


"H-hiks! HIKS! H-HIKS!" Jennie menangis sesenggukan 
sambil ia memeluk kakinya 


la berada di sungai Han, tempat dimana dulu ia dan Hanbin 
sering kemari dan membawa beberapa snack kesukaan 
Jennie 


Sesekali Jennie mengusap ingus dan air matanya secara 
bergantian 


"Halo cantik!" Sapa seorang pria yang Langsung duduk 
disamping Jennie 


Jennie langsung menoleh 
"L-lo Siapa?" Tanya Jennie 


"Kenalin, nama gue June!" Kata Pria itu lalu mengulurkan 
tangannya 


"G-gue J-Jennie" Jennie menyambut tangan June dengan 
Hangat 


"Lo kenapa disini?" Tanya June 

"Nyari angin" Jawab Jennie 

"Lalu kenapa nangis?" Tanya June lagi 

"Maaf, tapi ini bukan urusan lo" kata Jennie 

"Ya kalo lo mau cerita gapapa kali" Kata June santai 
"Sorry gue gak tertarik" Kata Jennie datar 

"Tapi gue tertarik nih sama lo" Kata June asal 


"Gausah Ngadi-ngadi lo! Gue mau pulang" Kata Jennie lalu 
berdiri hendak meninggalkan June 


Jennie berjalan pergi namun ditengah Jalan June 
memanggilnya 


"JENNIE!! APAPUN YANG TERJADI LO HARUS TETAP HIDUP!!" 
Teriak June 


Jennie menghentikan langkahnya 
Setetes air mata nya mulai Jatuh karena nasihat dari June 


la membalikkan badannya dan menjawab.... 
"MAKASIH!!" Kata Jennie lalu ia berjalan kembali 


ea 

"Jen! Lo mau tau gak?" Kata Lisa 
"Kagak" Jawab Jennie 

"Eh serius" Kata Lisa 

"Apaan?" Tanya Jennie 


"Keluarga Rose ada yang sakit tau, sebagai balas budi Kita, 
Kayanya kita harus jenguk deh Jen" Kata Lisa 


Deg 


"E-emangnya Rose ada nyuruh lo buat jenguk?" Tanya 
Jennie gugup 


"Ya gak ada sih, tapi kan kita harus jenguk balik dong Jen! 
Kan Rose selalu nemenin kita waktu lo di rumah sakit" Kata 
Lisa 

"I-iya sih Lis..." Kata Jennie 


*Gue bisa pakai kesempatan ini! Ayo Jen lo harus kuat! Lo 
pasti bisa Rebut Hanbin lagi, gue yakin Hanbin bakal ingat 


sama gue!* Batin Jennie 
"Ok! Gue ikut ke sana!" tegas Jennie 


"Ok gue kabarin Rose nya dulu" Kata Lisa dan bersiap-siap 
mengirimkan pesan ke Rose 


"K-kayanya kita gausah kabarin Rose aja deh Lis mending 
kita langsung kesana aja" kata Jennie, karna Jennie tau Rose 
akan membuat seribu alasan agar la dan Hanbin tak bisa 
bertemu 


"Dih! Gilak lo ya! Dimana-mana kalau mau jenguk ya 
Kabarin orang nya dulu bego" Kata Lisa 


"Y-ya kan biar surprise!" Kata Jennie 


"Oh gitu ya?" 
"Ok deh siap-siap lo sana!" Suruh Lisa 


Jennie menganggukkan kepalanya 
*Gue bakal buat Hanbin inget semuanya* batin Jennie lalu 
ia tersenyum smirk 


Selama perjalanan Jennie selalu menarik dan membuang 
nafas panjang,Lisa saja sampai heran 


"Lo ngapain sih bego! Kaya mau ketemu camer aja lo" Kata 
Lisa 


"Diam aja sih lo, gak ngerugiin lo juga kan?" Kata Jennie 
"Nafas lo berisik tau gak!" Kata Lisa 
"Yeuu daripada nafas lu bau!" Balas Jennie 


"Dih nafas gue harum ya tanya sono sama Donghyuk!" Kata 
Lisa 


"lihhh Donghyuk tuh cuman gak mau lo marah padahal 
aslinya mah nafas lo tuh bau kuda" Maki Jennie 


"Nyadar lo jarang mandi Jendok" balas Lisa 
Skip ae guys acara saling hina mereka 
Tok tok tok 


Jennie selalu menarik dan membuang nafas panjang, ia 
bersembunyi di belakang Lisa 


Ceklek 


Rose tentu kaget dengan kedatangan Lisa dan juga Jennie 
Rose bahkan hendak langsung menutup pintu namun Jennie 


mendobraknya, alhasil Rose terjatuh 


"HANBIN!!" Teriak Jennie, namun Jennie tidak dapat 
menemukan Hanbin diruangan itu 


Rose bangkit berdiri lalu tersenyum smirk, sedangkan Lisa ia 
masih melongo di depan pintu karena tak tau apa-apa 


"Kenapa hah? Nyari Hanbin? Lo pikir gue bodoh kaya lo!" 
Tanya Rose lalu tersenyum smirk merasakan kemenangan 


Jennie merasakan amarah lalu ia meremas lengan Rose kuat 
"Dimana lo nyembunyiin Hanbin, Rose? Lo tuh pelakor gak 
tau diri! Kenapa lo tega Rose!!" Maki Jennie 


Rose menepis tangan Jennie 

"Terus lo pikir gue peduli? Enggak Jen!Makanya kalau lo 
cinta sama dia tuh dijaga!" Kata Rose lalu mendorong tubuh 
Jennie 


Lisa langsung membantu Jennie berdiri begitu melihat Rose 
mendorong Jennie sampai terjatuh 


"LO APA-APAAN SIH ROSE??" Bentak Lisa 


"Cih! tadi aja dia gituin gue, ya gue bales lah! Masa gitu aja 
sakit sih, LEMAH LO JEN!" Kata Rose 


Lisa bangkit berdiri lalu menatap Rose tajam 
PLAKK 
Lisa menampar pipi Rose kuat melampiaskan amarahnya 


Rose meringis kesakitan 
"LO GAK TAU DIRI BANGET SIH! Jadi selama ini lo tau kalau 
Hanbin selamat dari jatuhnya pesawat itu?" Tanya Lisa 


"Ya jelas karena gue yang ngerawat dia selama hampir 
setahun ini!" Bangga Rose 


"G-gue gak nyangka Rose! Lo bakal kayak gini, lo bukan 
Rose yang gue kenal!" kata Lisa sambil tertawa kecil 


Rose hanya diam menatap Lisa sambil melipatkan 
tangannya di dada 


"MURAHAN LO!!" Bentak Lisa 


"Kebahagiaan orang murahan kaya lo tuh cuman sebentar! 
Gak akan lama! Inget tuh kata Gue!" Kata Lisa lalu ia 
menarik tangan Jennie dan membawanya pergi 


"Cih! Dia pikir bakal gue masukkin ke hati tu omongan dia!" 
Kata Rose pelan lalu kemudian ia tersenyum lebar 


"Tenang Jen! Gue bakal selalu di sisi lo! Gue bakal bales 
kelakuan busuk si Murahan itu" kata Lisa penuh dendam 


Jennie mengusap air matanya, ia bersyukur karna ia 
memiliki Sahabat seperti Lisa 

Ya... Walaupun kadang memang Lisa itu sangat 
menyebalkan tapi Lisa lah yang selalu ada untuknya saat ia 
sedang susah.... 

Lisa benar-benar REAL BEST FRIEND 

Jennie tak akan membiarkan siapa pun merebut Lisa dari 
nya, Tidak akan pernah! 


Dan ia juga akan berusaha berjuang untuk mendapatkan 
Hanbin kembali 


Yaampun astaga!!! 
Gue minta maaf banget gue lupa update kemarin 


Gainget hari gue: v 
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Chapter 9 


"tunggu aksi kami" Jennie and Lisa 


KKK 


"Menurut lo kita perlu nyewa mata-mata gak sih Jen, untuk 
kasus ini?" Kata Lisa yang bicara layaknya Psikopat 


Jennie menatapnya merinding 
"Gilak lo! Jangan gitu juga kali lo natap gue!" Kata Jennie 
merinding 


"Biar kaya di film-film gitu loh!" Kata Lisa 
"Merinding gue liat nya" kata Jennie 


"Kaya nya kita bener-bener harus nyewa mata-mata deh Jen! 
Karena Rose tu nyembunyiin Hanbin entah kemana gitu!" 
heboh Lisa 


"Gue setuju sih sebenernya,cuman aneh aja kita tuh kaya 
psikopat tau gak sih" kata Jennie takut 


"ASTAGA!! Si Murahan itu yang kek psikopat! Kita mah anak 
baek-baek kagak pernah ngerebut tunangan orang!" Kata 
Lisa 


"Gue ngikut apa kata lo aja deh Lis, gue agak takut soal 
begituan" kata Jennie 


"Yaelah lo gak boleh gitu Jen! Kalau mau ngerebut balik mah 
niat! Gak bisa didiemin gini!" Omel Lisa 


"Iya Lis gue tuh niat, yodah lo sewa dah tu mata-mata" Kata 
Jennie akhirnya mengalah 


"Gitu donk! Lo kan katanya banyak duit, masa bayar Mata- 
mata aja gak mampu lo" Kata Lisa 


"Heh gue bukan gak mampu tapi serem aja gitu soalnya lu 
kayak psikopat" kata Jennie tak terima kalau dibilang 
dirinya tak mampu membayar mata-mata 


Jenni tampak berpikir sejenak 

"Eh suruh Donghyuk aja kali ya? Sama si Bobby? Tu orang 
berdua kan sering ngelacak orang, kaya Bobby ngelacak 
temennya yang ngutang kemarin" kata Si Jennie 


"Jangan Donghyuk lah kasian ntar pacar gue" kata Lisa 
"Dih! Gak niat bantu lo" cibir Jennie 


"Ck! Yodah-yodah! Lo suruh dah tu si Bobby kesini ntar gue 
yang suruh pacar gue kesini" kata Lisa 


"Uuuu!!! Makasih ya sayang ku cinta ku Lisa!" Kata Jennie 
lalu memeluk Lisa dari samping 


"Jijik woi, LEPAS!!" Kata Lisa 
Jennie tertawa kecil 


"Makasih ya Lis, gue bener-bener ngerasa beruntung banget 
lo hadir di hidup gue!" Kata Jennie 


"Janji deh gue kalau gue udah dapetin Hanbin lagi, gue 
jajanin lo GUCCI!" Kata Jennie 


"Bener lo ya awas aja! Gue borong tuh store GUCCI nanti" 
kata Lisa 


"Terserah lo duit gue banyak!" Kata Jennie 


"Dih sombong amat Lo Jendok" kata Lisa 


"Jennie bego" kata Jennie lalu nempeleng pala Lisa 


"Eh ntar kalau rencana kita berhasil, gue pengen kibasin 
rambut depan Rose ah!" Kata Lisa 


"Gue juga bakal ikut dong!" Kata Jennie cepat 


"Sama-sama kita biar savage" Sambung Lisa 
Lalu keduanya tertawa bersama 


"Rose! Gue udah sembuh! Gue pengen ketemu orang tua 
Gue sama ketemu Jennie" kata Hanbin ngotot 


"Bin gue minta tolong sama lo jangan sebut Jennie depan 
gue!" Kata Rose 


"Loh kenapa?" Tanya Hanbin heran 


"Selama 11 bulan ini gue yang ngerawat lo bin, seharusnya 
lo tau diri kalau mau nyebut wanita lain depan gue! Jujur 
gue sakit hati! Seakan-akan lo gak ngehargain perjuangan 
gue waktu nyelamatin lo" kata Rose dengan mata berkaca- 
kaca 


Tentu saja semuanya hanya drama nya saja! la akan 
berusaha mendapatkan perhatian lebih dari Hanbin sampai 
Hanbin bisa melupakan Jennie 


"M-maaf Rose" kata Hanbin menyesal 
"Tapi gue memang serindu itu sama Jennie" lanjut Hanbin 


"Maafin gue ya" lanjut Hanbin lalu merentangkan tangannya 
hendak memberi Rose pelukan hangat 


Rose menyambutnya 
"Janji jangan tinggalin gue ya bin, cuman lo yang gue 
punya" kata Rose sambil menangis di pelukan Hanbin 


"I-iya Rose" jawab Hanbin ragu, karena jujur ia sangat 
mencintai Jennie...... 
Tak ada yang bisa mengubah perasaan itu dalam dirinya 


Rose tersenyum smirk dibalik pelukan itu, tentu saja Hanbin 
tidak melihatnya 


“Gue gak akan biarin Hanbin ketemu Jennie!* Batin Rose 


Hanbin melepaskan pelukannya lalu ia tersenyum dan 
mengusap lembut rambut Rose 


"Gue udah anggep lo adik gue sendiri" Kata Hanbin 
Deg 


"I-iya! Gue juga anggep lo saudara gue" kata Rose sambil 
tersenyum paksa 


“Tunggu aku Jen, maaf kalau aku bikin kamu menderita 
selama 11 bulan ini“ batin Hanbin 


Jennie,Lisa,Donghyuk, dan Bobby 

Semuanya kini tengah fokus pada layar komputer 

Dengan Bobby yang sedang melacak Handphone Rose, dan 
Donghyuk yang melacak keberadaan Rose dan Hanbin 


"Nah ketemu!" Teriak Lisa heboh saat komputer yang 
sedang diotak-atik pacarnya menampilkan hasil yang 
memuaskan 


Pandangan mereka langsung beralih pada layar monitor 
yang sedang di otak-atik Donghyuk 

"H-hah? Mereka ada di rumah sakit yang sama kok" kata 
Donghyuk sambil menunjuk layar monitor 


"Beneran? Tapi kemarin udah gak ada kan Lis!" Kata Jennie 
bingung 


"Bisa jadi mereka pindah ruangan sih" saut Bobby 
"Oh iya ya! Bener juga lo" kata Jennie 

"Emang lo nya aja lemot Jen" kata Lisa 

"Gue ada rencana!" Kata Donghyuk 


"Apaan?" Tanya Jennie 


"Jadi, gue bakal nyuruh orang buat taruh alat di HP Rose 
biar kita bisa tau percakapan yang terjadi di antara mereka" 
kata Donghyuk 


"Tapi pertanyaannya kalian tau gak orang yang bisa kita 
percaya tapi orang itu Rose kenal, supaya orang itu bisa 
bantu aksi kita!" Tanya Donghyuk 


"H-hah" Kompak Lisa dan Jennie 
“Sorry..... Sorry.... Gapaham gua" kata Jennie 


"Maksud gue orang ini dipihak kita tapi Rose kan gak tau 
nih, nah terus dia bakal masuk ke ruangan itu dengan 
alasan mau jenguk Hanbin nah ntar dia alasan lagi mau 
pinjem HP Rose buat nelpon kita nah disitu ntar dia 
nempelin alat itu di Phone Case Rose" Jelas Donghyuk 


(Ngerti kagak lo pada? Gue bingung jelasinnya, pokoknya 
mereka rencananya mau naruh alat di case Hp Rose supaya 
percakapan Rose tuh bisa mereka lacak gituloh! Kalau gak 


tau coba nonton penthouse, soalnya bunda suryeon sering 
banget make alat begituan) 


"Ngerti gak?" Tanya Donghyuk 
"Ooohhh gitu! Ngerti sih gue" kata Jennie 
"Ngerti" saut Bobby 


Lalu pandangan mereka semua langsung beralih ke Lisa 
kompak, dan itu membuat Lisa bingung 


"G-gue udah ngerti ya! Jangan maen-maen lo pada!" Kesal 
Lisa 


Semuanya tertawa 


"Jadi kita harus cari orang dulu nih! Siapa kira-kira?" Tanya 
Donghyuk 


"Sape yee! Susah nih" kata Lisa 
"Cewe gue aja mau gak?" Tawar Bobby 


"Nah pinter lu Bob!" Kata Jennie exited lalu ia memukul 
lengan Bobby 


"Santai bego" kesal Bobby 


"Oh iya pinter juga lo Bob, si Jisoo dulu satu kerja sama Rose 
kan ya?" Tanya Lisa 


"He'eh" jawab Bobby 
"Iya sebelum Jisoo berhenti kerja disitu" lanjut Bobby 
"Wah Jadi nih kita kasi hajar si Rose" kata Lisa senang 


"Yoi jadi" saut Bobby 


Sekedar info disini Bobby berperan sebagai abang nya Lisa 
Donghyuk pacarnya Lisa 
Jisoo pacarnya Bobby 


Dan semuanya bakal berada di pihak Jennie 
Oh iya ntar June juga bakal Muncul, belum tau juga nasib 
June ntar jadi sadboy, anak broken home, atau funny boy 


Masukkin perpustakaan dulu cepet biar kagak ketinggalan 
KONPINKFOREVER 


SEE YOU NEXT CHAPTER 


